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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai Proses Pengambilan Keputusan 

Australia terkait Perubahan Sistem Pemasukan Ternak dalam Perdagangan Sapi Australia-

Indonesia. Kenyataan bahwa Indonesia mengganti sistem asal pemasukan ternak dari sistem 

negara (country based) ke sistem zona (zone based) membuat Pemerintah Australia harus 

melakukan langkah cepat untuk mempertahankan Indonesia sebagai pengimpor terbesar sapi 

hidup Australia. Penelitian ini dikaji menggunakan konsep rational choice dengan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif serta mengarah pada penggambaran suatu fenomena yang 

terjadi dengan menggunakan jenis data deskriptif sehingga menggambarkan informasi 

terkait. Data pada penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan melalui dokumen resmi serta 

buku literature, penelitian terdahulu, jurnal hingga website resmi dan dokumentasi yang 

relevan. Hasil penelitian ini memperlihatkan bagaimana hasil analisis proses pengambilan 

keputusan oleh pemerintah Australia untuk mempertahankan kepentingan nasionalnya 

dengan memaksimalkan alternatif yang ada sehingga dengan cepat beradaptasi dengan 

perubahan sistem yang di berlakukan pemerintah Indonesia. 

 

Kata kunci : Perdagangan sapi, country based, zone based, proses, pengambilan 

keputusan, rational choice, Australia. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to learn more about the Australian decision-making process with 

reference to modifications to the livestock input system in the Australia-Indonesia cattle 

trade. The Australian Government was compelled to act quickly to preserve Indonesia as the 

top importer of Australian live cattle because Indonesia altered the origin system for 

livestock imports from a country-based system to a zone-based system. This study was 

conducted utilizing a descriptive qualitative research design and the idea of rational choice, 

which results in a description of a phenomena that happens while employing descriptive data 

types to explain relevant information. The information used in this study was gathered from 

official documents, literature, prior studies, journals, official websites, and other material. 

The findings of this study demonstrate how the Australian government's decision-making 

process was analyzed to defend its national interests by maximizing available options in 

order to quickly respond to changes in the system put into place by the Indonesian 

government. 

Keywords: Australia, decision-making process, country-based, zone-based, cattle 

trade 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara pengimpor terbesar sapi hidup Australia. Sepanjang 

2008 sebanyak 651.196 ekor atau 75 persen dari 869.545 ekor ekspor sapi hidup Australia 

yang dijual ke pasar dunia di ekspor ke Indonesia. Impor Indonesia sepanjang 2008 naik 26 

persen dari impornya pada tahun 2007 yang hanya 516.992 ekor. Total nilai impor Indonesia 

mencapai 419 juta dolar Australia dan jika di rupiahkan setara dengan Rp. 

4.506.075.595.570,00. Untuk itu, Meat & Livestocks Australia (MLA), merupakan 

perusahaan yang menjadi mitra industri peternakan dan pemerintah Australia ini, 

menyebutkan bahwa Indonesia menjadi negara tujuan ekspor dan mitra dagang yang penting 

untuk Australia (Istiqomah , 2014)  

Dikutip dari Badan Pusat Statistik, konsumsi daging sapi tahun 2018 sebesar 2,5 

kg/kap/tahun, tahun 2019 naik menjadi 2,56 kg/kapita/tahun. Sementara tahun 2020 

konsumsi daging sapi mengalami penurunan konsumsi cukup signifikan sebesar 9,77% yaitu 

dari 2,56 kg/kap/tahun tahun 2019 menjadi 2,31 kg/kap/tahun. Hal ini merupakan dampak 

dari terjadinya wabah penyakit Covid-19 yang terjadi sejak Bulan Maret 2020 sampai akhir 

tahun 2020 (Statistik, Rata-rata Konsumsi Perkapita Seminggu Menurut Kelompok Daging 

Per Kabupaten/kota (Satuan Komoditas), 2020). 

Permintaan konsumen yang tiap tahun meningkat membuat pemerintah Indonesia 

memilih untuk mengimpor daging sapi dari negara lain mengingat Indonesia sendiri belum 

mampu memenuhi permintaan konsumen dalam negeri. Meskipun Indonesia sudah berupaya 

meningkatkan populasi sapi potong dengan cara memelihara sapi betina produktif dengan 

menerapkan perbaikan pakan, bibit, perkawinan Inseminasi Buatan (IB), serta manajemen 

pemeliharaan yang baik itu belum cukup untuk memenuhi permintaan konsumen. Hal ini 

dikarenakan Indonesia baru mampu memproduksi 70 % dari kebutuhan daging sapi nasional 

dimana 30 % kebutuhan lainnya dipenuhi melalui impor. Badan Pusat Statistik mencatat laju 

konsumsi daging sapi belum dapat sepenuhnya tertutupi dengan laju produksi dalam negeri. 

Meningkatkan usaha serta menjaga “pemenuhan kebutuhan daging masyarakat” merupakan 

salah satu agenda strategis pemerintah, baik melalui usaha-usaha yang mengarah pada 
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peningkatan populasi sapi nasional maupun kebijakan-kebijakan impor (Statistik, Distribusi 

Perdagangan Komoditas Daging Sapi di Indonesia, 2020). 

Peraturan Menteri Perdagangan dalam Undang-Undang nomor 18 tahun 2009 

Indonesia menetapkan kebijakan impor hewan ternak yaitu, komoditas ternak yang boleh 

diimpor haruslah berasal dari negara yang secara country based telah terbebas dari penyakit 

mulut dan kuku. Mouth and Foot Disease (MFD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

virus yang secara umum menyerang hewan ternak seperti sapi, domba, kambing, dan babi, 

selain itu juga dapat menyerang hewan berkuku genap lainnya seperti jerapah (Republik 

Indonesia Patent No. No. 18 , 2009). 

Undang-undang ini diberlakukan untuk menjaga keamanan dan kesehatan 

masyarakat Indonesia yang mengkonsumsi produk daging ternak impor dan mencegah 

tertularnya ternak lokal oleh ternak yang terjangkit penyakit tersebut. Setidaknya ada 66 

negara yang dinyatakan oleh organisasi kesehatan hewan dunia yaitu Office Internationale 

des Epizooties yang diantara nya seperti Australia, Amerika Serikat, Kanada, Selandia Baru 

dan Indonesia. Hal ini sesuai dengan Kepmentan 754/1992, yang menegaskan bahwa 

Indonesia hanya mengizinkan impor daging dan Sapi dari negara yang terbebas dari Penyakit 

Mulut dan Kuku (PMK) (Republik Indonesia Patent No. No. 18 , 2009). 

Australia sendiri memiliki wilayah peternakan dengan lahan yang luas berlokasi di 

Utara dan Selatan negaranya. Peternakan sapi bagian utara terdiri dari peternakan Anna 

Creek Station, Clifton Hills, dan Innaminkca, sedangkan dibagian utara yaitu peternakan 

Alexandria, Devenport Down, Home Valeey, Wafe Hill, dan Marion Downs. Dikutip dari 

seminar yang disampaikan oleh Tracy Hayes CEO Nother Teritory Cattle Asosiation yang 

di selenggarakan oleh Meat & Livestock Australia pada 7 April 2016 mengatakan ladang 

penggembalan sapi utara dan selatan Australia (pastoral leases) sudah menghasilkan lebih 

dari 2,2 juta ekor populasi sapi dengan omset 600 ribu ekor pertahunnya dan 400 ribu ekor 

untuk diekspor. Peternakan sapi bagian utara merupakan yang paling banyak mengeskpor 

daging sapi atau ternak sapi hidup ke negara lain seperti Indonesia, Malaysia, Vietnam dan 

Tiongkok (Bagus, 2016). 

Salah satu alasan mengapa Australia menjadi negara pemasok daging sapi terbesar 

Indonesia karena jarak kedua negara sangat dekat serta sapi Australia yang akan masuk ke 

Indonesia sudah di audit dan telah dinyatakan halal oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). 
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Selain itu, biaya impor sapi dari Australia lebih murah, sapi Australia juga memiliki kualitas 

yang baik mengingat bahwa padang rumput yang dimiliki sangat luas sehingga memenuhi 

asupan gizi ternak sapi. Dikutip dari Organization for Economic Co-operation and 

Develepment (OECD) yang dirilis pada tahun 2018, tingkat konsumsi daging pada 

masyarakat Indonesia tahun 2017 baru mencapai rata-rata 1,8 kg untuk daging sapi, 7 kg 

untuk daging ayam, 2,3 kg untuk daging babi, dan 0,4 kg  daging kambing (Perdagangan, 

2019).  

Pada tahun 2009 Komisi IV DPR RI meminta kepada Departemen Pertanian 

mengkaji ulang rencana pemerintah yang merubah kebijakan mengimpor daging dari 

country based ke zone based dengan melibatkan para pemangku kepentingan. Dikutip dari 

laman website DPR RI yang diunggah pada 18 ferbuari 2009 menuliskan bahwa permintaan 

untuk mengkaji ulang sistem pemasukan ternak disampaikan langsung oleh Komisi IV saat 

rapat  di Gedung Nusantara setelah mendengar pendapat Dirjen Pertanian mengenai forum 

penyelamat negara dari Penyakit Mulut dan Kuku (PMK).  Tjeppy D Soedjana selaku Dirjen 

Peternakan Departemen Pertanian mengaku telah melakukan sosialisai sebelumnya pada 10 

dan 11 oktober 2008 yang berkaitan dengan rencana kebijakan pemerintah dan hanya 

menegaskan bahwa sosialisai yang dimaksud hanya berupa penyampaian atau bersifat 

pemberitahuan dengan melakukan stop impor di tahun 2010 (DPR RI, 2009).   

Perundingan mengenai perubahan sistem ini merupakan salah satu upaya pemerintah 

Indonesia untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging sapi nasional, selain itu pemerintah 

juga pernah merencanakan dan menjalankan program swasembada daging sapi untuk 

membantu mempercepat terpebuhinya konsumsi daging sapi dalam negeri. Program 

Swasembada Daging sapi ini dirancang pada tahun 2000 untuk rencana pemenuhan jangka 

panjang, di tahun 2005 pemerintah Indonesia mencoba menjalankan program ini dengan 

menetapkan tiga sasaran utama program yaitu peningkatan populasi, penurunan impor sapi, 

dan peningkatan pemotongan sapi lokal. Namun program ini belum tercapai dan berjalan 

sesuai harapan dikarenakan banyak permasalahan yang dihadapi terutama dukungan dari 

pihak-pihak yang belum terbangun dengan baik serta terbatasnya anggaran operasional di 

lapangan membuat program ini belum berhasil dijalankan dengan baik (DIrektoral Jenderal 

Pertanian , 2010). 

Program swasembada daging sapi ini berpengaruh pada ekspor sapi dari Australia 

yang cenderung turun dari tahun 2002-2004 dibandingkan tahun sebelumnya serta pada 
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periode ini kedua negara sedang mengalami gejolak politik akibat kasus terorisme di 

Indonesia yang menewaskan warga negara Australia. Kemudian pada 2005 muncul inisiatif 

dari kedua negara untuk membahas kerjasama perekonomian melalui Joint Declaration 

Comprehensive Partnership dibangun berlandaskan perjanjian-perjanjian multilateral dan 

regional dalam Perjanjian Kawasan Perdagangan Bebas ASEAN-Australia-Selandia Baru 

(AANZFTA). Pada tahun 2007 kedua negara melakukan studi kelayakan terkait Free Trade 

Agreement yang berfungsi untuk mengevaluasi efektifitas negosiasi bilateral berupa ekspor-

impor tekstil, produk otomotif, hasil pertanian, peternakan, hingga pariwisata dan selesai di 

tahun 2009 (Liling, 2021). 

Perundingan ini merupakan awal terbentuknya Indonesia-Australia Comprehensive 

Economic Agreement atau disingkat IA-CEPA. Inisiatif ini berbuah manis bahkan sebelum 

dibentuk karena terjadinya peningkatan ekspor sapi dari Australia dalam rentan tahun 2009-

20011. Di kutip dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2009 Australia tercatat menjual sekitar 

772,868 ekor sapi potongnya ke Indonesia atau sekitar 81 persen dari total ekspor sapi 

potong Australia ke seluruh negara-negara pengimpor di dunia  (Badan Pusat Statistik, 

2021).  

Perundingan resmi mengenai Indonesia-Australia Comprehensive Economic 

Agreement ini dimulai pada November 2010 yang bertempat di Jakarta serta dihadiri oleh 

kepala negara Indonesia dan Australia. Kedua negara setuju dengan adanya kerjasama yang 

akan mengatur kerjasama ekonomi dan investasi. Tujuan IA-CEPA akan mengatur 

kerjasama dinilai untuk meningkatkan kontribusi yang lebih aktif dan kemitraan yang lebih 

besar kedepannya (Departement of Public Information, 2019). 

Pada tahun 2011 terjadi gejolak dalam sejarah ekspor-impor antara Australia dan 

Indonesia yang berlanjut hingga tahun 2013 dampak yang ditimbulkan pada periode ini 

sangat signifikan bagi kedua negara. Penghentian ekspor sapi secara sepihak oleh Australia 

selama satu bulan merupakan gejolak dalam perdagangan sapi yang terpjadi bulan juni 2011. 

Hal yang menjadi sorotan dalam kasus ini adalah adanya berita yang diunggah oleh ABC 

News Australia mengenai penyiksaan hewan yang bertentangan dengan kesejahteraan hewan 

(animal walfare) terjadi di salah satu rumah potong hewan di Indonesia (Kompas.com, 

Kekerasan pada ternak , 2011). 
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Disisi lain dengan adanya peristiwa penghentian ekspor tersebut pemerintah 

Indonesia mengeluarkan pemberhentian impor sapi dari Australia bahkan samapai enam 

bulan lamanya hingga tahun 2012. Tetapi hanya sapi hidup yang dilarang masuk ke 

Indonesia untuk impor daging beku tetap berjalan agar pasokan daging sapi tetap aman. 

Dikutip dari laman Bisnis Tempo.co Indonesia bersiap siap mengganti sistem pemasukan 

ternak menuju zone based yang diunggah pada 09 juli 2011 melibatkan ketua umum 

perhimpunan ternak dan kerbau Indonesia dengan kajian potensi impor sapi terganjal oleh 

undang-undang nomor 18 tahun 2009 (Tempo.co, 2011) 

Pada 2012 pemerintah Indonesia melakukan pemangkasan kuota impor sapi bakalan 

dari 400.000 ekor menjai 283.000 ekor, di tahun ini juga terjadi masalah serius perihal impor 

sapi dari Australia ke Indonesia. Selain itu, di tahun 2012 Pemerintah Indonesia telah 

menetapkan target swasembada untuk berbagai produk pertanian. Hal ini ditargetkan untuk 

tahun 2012 Indonesia sudah dapat memenuhi kebutuhan daging sapi 90% dari produk lokal. 

Berdasarkan dari hasil sensus tahun 2011, pemerintah Indonesia menyimpulkan akan 

memiliki 14,8 juta ekor sapi yang mana hal tersebut dirasa cukup untuk memenuhi konsumsi 

lokal. Hal ini mengakibatkan angka ekspor sapi Australia ke Indonesia hanya mencapai 

angka 260.000 ekor sapi. Jumlah ini hanya sepertiga dari jumlah ekspor pengusaha Australia 

pada tahun 2009 (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Setelah penghentian ekspor dari Australia berakhir dan pemangkasan impor dari 

Indonesia di jalankan, pada 4 agustus 2012 DPR RI kembali mengunggah berita yang berisi 

bahwa DPR Harapkan Investasi Langsung Australia di Sektor Peternakan yang diungkapkan 

langsung oleh Ketua Komisi IV DPR HM. Romahurmuziy. Adanya pertemuan melibatkan 

Anggota BKSAP, Komisi IV DPR dan juga Parlemen dari Australia di Gedung Nusantara 

III DPR selasa 4 agustus ini membahas isu-isu krusial mengenai persoalan impor, pertanian 

dan peternakan. Harapan adanya Foreign Direct Invesment (FDI) dari Australia ke Indonesia 

untuk pengambangan sapi guna mendorong tercapainya swasembada sapi di Indonesia.  

Menurut wakil Ketua Komisi IV Herman Khaeron mengharapkan Pertemuan ini dapat 

mempererat hubungan kedua negara. Hal ini berkaitan UU peternakan dan Kesehatan hewan 

dengan melakukan tinjauan kembali country based yang lebih terbuka (DPR RI, 2012). 

Namun pada tahun 2013 terjadi ketegangan politik yang membuat perundingan 

Indonesia-Australia Comprehensive Economic Partnership (IA-CEPA) dihentikan 

sementara serta mempengaruhi hubungan diplomatik Indonesia dan Australia. Ketegangan 
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politik ini berkaitan dengan terungkapnya penyadapan yang dilakukan pemerintah Australia 

terhadap presiden Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono beserta istri dan para pejabat 

Menteri. Hal ini diungkapkan oleh mantan pegawai NSA Edward Joseph Snowden yang 

membelot dan secara sengaja membocorkan dokumen-dokumen spying Australia (BBC 

News Indonesia, 2013). 

Kondisi yang tidak bersahabat ini membuat Australia harus melakukan langkah 

untuk mempertahankan kepentingan nasional nya. Dalam periode 2011-2013 ekspor sapi 

Australia menukik tajam sedangkan dalam ekspor di bidang peternakan merupakan salah 

satu penyumbang terbesar dalam perdagangan selain biji mineral, logam mulia dan minyak. 

Mengutip data WorldsTopExports.com, nilai ekspor daging hewan ternak Australia 80 

persen dikirim ke Indonesia atau senilai 300 juta dollar Amerika pertahun (Indonesia K. A., 

2011). 

Salah satu alternatif kebijakan untuk menaikkan kembali nilai ekspor Australia 

adalah IA-CEPA dipercaya akan meningkatkan kerjasama yang lebih besar diberhentikan 

sementara. Hambatan lain untuk Australia dalam meilih alternatif keputusan yang tepat yaitu 

sudah beredarnya berita bahwa Indonesia akan merevisi undang-undang pemasukan ternak 

dari country based menuju zone based direspon baik oleh Brazil yang merupakan salah satu 

negara pendominasi pasar komoditas ternak dan daging sapi dunia. Brazil juga menyatakan 

siap menanamkan investasi dan kerjasama apalia diberikan akses pasar (princy, 2012). 

Akhirnya pada tahun 2013 Australia menyepakati untuk membentuk kemitraan 

dengan pemerintah Indonesia yaitu Indonesia-Australia Partnership on Food Security in the 

Red Meat and Cartle (Partnership) untuk Ketahanan Pangan di sektor daging merah dan 

sapi. Tujuan nya untuk meningkatkan ketahanan pangan Indonesia, produktivitas serta daya 

saing sektor daging merah dan sapi dalam jangka Panjang. Salah satu program yang ada 

dalam Partnership ialah Indonesia Australia Comercial Cartel Breeding (IACCB) dan 

Northern Territory Cattlemen’s Assosiation (NTCA): Indonesia Australia Patoral Program 

(The Partnership, 2022). 

Sasaran utama IACCB adalah peternakan sapi tradisional di Indonesia seperti PT. 

cahaya abadi di Jawa Barat, koperasi produksi ternak maju sejahtera di Lampung, dan 

Kelompok SPR Mega Jaya di Jawa Timur. IACCB memberikan pelatihan pemuliaan ternak, 

penyapihan anak sapi dan mengatur tolak ukur kinerja peternak sapi. Pada musim kemarau 



 

7 

 

yang terjadi tahun 2019, IACCB memberikan 50% ransum (suplemen protein) tambahan 

untuk sapi serta memberikan tambahan 3 ekor pejantan, dan 51 ekor anak sapi (IAACB, 

2021). 

Sedangkan NTCA adalah program dalam bidang Pendidikan Australia membuka 

program magang untuk mahasiswa peternakan seluruh Indonesia agar berkesempatan 

mempelajari sistem peternak Australia dalam meningkatkan produksi sapi nasional. Program 

magang ini disebut Northern Territory Cattlemen’s Assosiation (NTCA): Indonesia 

Australia Patoral Program yang bekerjasama dengan Ikatan Sarjana Peternakan Indonesia 

(ISPI) untuk secara langsung bekerja selama tiga bulan di industri peternakan berskala besar 

Australia. Program ini di targetkan bagi para pemimpin masa depan dalam industry daging 

sapi Indonesia. Sebayak 20 mahasiswa peternakan dari 16 universitas di Indonesia mengikuti 

pelatihan selama delapa minggu di berbagai peternakan sapi (BKPM, 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis memutuskan permasalahan 

yang akan diteliti dalam permasalahan ini yaitu : Bagaimana Langkah-Langkah atau 

Proses Pengambilan Keputusan Pemerintah Australia dalam Menangani Perubahan 

Sistem Pemasukan Ternak Indonesia dari Country Based ke Zone Based?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian Obektif  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Langkah-langkah Pengambilan 

Keputusan Pemerintah Australia terkait Perubahan Sistem Pemasukan Tenak 

Indonesia dari Sistem Negara (country based) ke Sistem Zona (Zone Based). 

1.3.2 Tujuan Penelitian Subjektif 

a. Memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana di Jurusan 

Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. 

b. Memperluas wawasan serta pengetahuan penulis tentang langkah-langkah 

pengambilan keputusan negara lain dengan tepat berlandaskan teori-teori 

yang dipelajari dalam kajian ilmu hubungan internasional. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya, terkhusus bagi penelitian yang berfokus pada kerja sama bilateral, 

ekspor impor sapi antara Australia Indonesia.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

informasi bagi mahasiswa, tenaga pengajar, serta civitas akademika jurusan 

Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya. 
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